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INTISARI

MANGOLE, P. S. J,, 2019. UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK
ETANOL BUNGA PINANG (Areca catechu L.) TERHADAP
HISTOPATOLOGI HATI PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
WISTAR YANG DIINDUKSI ALOKSAN. SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA

Bunga pinang merupakan salah satu bunga yang digunakan sebagai
antidiabetes alami karena mengandung senyawa kimia antara lain flavonoid,
tanin, steroid/terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek yang
diberikan ekstrak etanol bunga pinang dalam menurunkan kadar gula darah,
kemampuan menghambat nekrosis pada hati dan memperbaiki sel hati pada tikus
yang diinduksi aloksan.

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus dibagi dalam 6 kelompok, yang
terdiri dari kontrol normal, kontrol diabetes, kontrol obat pembanding, ekstrak
etanol bunga pinang dosis 125 mg/kg BB, 250 mg/kg BB, 500 mg/kg BB. Semua
kelompok diberikan perlakuan selama 14 hari. Hari ke-0, hari ke-3, hari ke-6, hari
ke-13 dan hari ke-20 ditetapkan kadar gula darah, pada hari ke-21 tikus dibedah
serta diambil organ hatinya untuk dibuat preparat histopatologi.
Pengukurankadarguladarahpadatikusdenganmenggunakan alat glukometer (Easy
Touch) dan histopatologiorgan hatidenganpewarnaanHematoxylin-Eosin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga pinang
memiliki aktivitas antihiperglikemia pada tikus. Dosis ekstrak etanol bunga
pinang yang paling efektif dalam menurunkan keadaan hiperglikemia dan mampu
meregenerasi sel hati serta menurunkan persentase nekrosis pada organ hati tikus
akibat induksi aloksan adalah dosis 250 mg/KgBB.

Kata kunci : aloksan, antidiabetes,bunga pinang, ekstrak etanol, histopatologi
hati.
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ABSTRACT

MANGOLE, P. S. J., 2019. ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF
ETHANOL EXTRACT OF CATECHU FLOWER (Areca catechu L.) ON
LIVER HISTOPATHOLOGY IN ALLOXAN INDUCED MALE WISTAR
ALBINO RATS. ESSAY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY OF SURAKARTA

Catechu flowers are one of the flowers that are used as natural antidiabetic
because they contain chemical compounds including flavonoids, tannins, and
steroids/terpenoids. This study aims to determine the effect of ethanol extract of
catechu flowers in reducing blood glucose levels, ability to inhibit liver necrosis
and repair liver cells in alloxan-induced rats.

This study used 30 rats divided into 6 groups, consisting of normal control,
diabetes control, control of comparative drugs, extract of the leaves of catechu
flowers doses of 125 mg/kg BW, 250 mg/kg BW, 500 mg/kg BW. All groups
were given treatment for 14 days. Day 0, day 3, day 6, day 13 and day 20 were
determined blood glucose levels, on day 21 rats were dissected and their liver
organs were taken to make histopathological preparations. Measurement of blood
glucose levels in rats using a glucometer (Easy Touch) and histopathology of the
liver organs with Hematoxylin-Eosin staining.

The results showed that the ethanol extract of Catechu flowers can reduce
blood glucose levels in rats. The most effective dose of ethanol extract of Catechu
flowers in reducing the state of hyperglycemia and was able to regenerate liver
cells and reduced the percentage of necrosis in rat liver due to alloxan induction
was a dose of 250 mg/KgBW.

Keywords: alloxan, antidiabetic, blood glucose, catechu flowers, ethanol extract,
liver histopathology.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes melitus merupakan gangguan kronis dan berhubungan dengan
kerusakan berbagai organ tertentu seperti mata, ginjal, saraf, jantung, dan
pembuluh darah (PERKENI 2006). Diabetes melitus merupakan sekelompok
gangguan metabolisme yang ditandai oleh kadar gula tinggi yang berhubungan
dengan kelainan karbohidrat, lemak, metabolisme protein, dan komplikasi kronis
termasuk mikrovaskular, makrovaskular, dan gangguan neuropatik (Dipiro et al.
2009). Hiperglikemik merupakan karakteristik pada penderita diabetes melitus
yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Kondisi
hiperglikemik terjadi akibat meningkatnya kadar glukosa darah >126 mg/dl untuk
glukosa darah dan >200 mg/dl untuk kadar gula darah sewaktu (GDS) (Utami
2003).

DM merupakan salah satu ancaman utama bagi kesehatan umat manusia
pada abad 21. WHO (World Health Organization) memperkirakan pada tahun
2025, jumlah penderita penyakit diabetes melitus akan membengkak menjadi 300
juta orang (Sudoyo 2007), sedangkan di Amerika Serikat setiap 60 detik seorang
didiagnosa menderita penyakit DM dan mencapai lebih dari 14 juta orang
Amerika mengidap penyakit DM (Friedman 1998). Menurut WHO (2000), kasus
DM di Indonesia pada tahun 2000 adalah 8,4 juta orang yang berada pada
rangking ke-4 dunia setelah India (31,7 juta), Cina (20,8 juta), dan Amerika
Serikat (17,7 juta), dan WHO memperkirakan akan meningkat pada tahun 2030,
India (79,4 juta), Cina (42,3 juta), Amerika Serikat (30,3 juta), dan Indonesia
(21,3 juta).

Penyakit DM tidak terlepas dari adanya komplikasi salah satunya pada
organ hati, pada diabetes tampaknya berkorelasi dengan konsentrasi glukosa darah
sehingga glukosa berlebih diduga menjadi penyebab utama kerusakan jaringan,
salah satunya adalah jaringan pada organ hati yang dapat menyebabkan kelainan
pada sel-sel hati karena adanya gangguan metabolisme lipid pada penderita DM.

Patogenesis kelainan pada sel hati ini muncul karena adanya resistensi insulin



yang dihasilkan oleh lipolisis. Lipolisis ini akan meningkatkan sirkulasi asam
lemak bebas yang kemudian diambil oleh hati. Asam lemak yang melebihi kadar
atau batas ini dapat menimbulkan akumulasi (penumpukan) asam lemak di hati.
Hal ini akhirnya menyebabkan pembentukan radikal bebas yang menyebabkan
peroksidasi lipid (Mufidah 2010).

Menurut Sukandar et al. (2008), terapi farmakologi yang digunakan
untuk pengobatan antidiabetes bisa diberikan obat-obat dari beberapa golongan
sebagai berikut; seperti golongan biaguanida, golongan sulfonilurea, golongan,
meglitinid, golongan thiazolidindione, dan golongan inhibitor a-glukosidase.
Penggunaan obat kimia secara berkelanjutan dapat memicu kerusakan organ yaitu
timbulnya efek samping obat, memiliki harga yang masih relatif mahal, sehingga
perlu dilakukan cara pengobatan alternatif lain misalnya dengan menggunakan
terapi herbal (Widowati 2008). Pengobatan tradisional masih digunakan oleh
masyarakat dikarenakan beberapa faktor yang menunjang yaitu pengalaman yang
sebelumnya didapatkan secara turun temurun digunakan, tidak merepotkan, atau
lebih praktis karena bahan yang digunakan dapat langsung diperoleh dari alam
yang ada disekitar rumah, pengobatan tradisional tidak mengeluarkan biaya serta
manfaat yaitu ramuan tradisional yang dikonsumsi dapat mengurangi rasa sakit
(Gazali et al. 2011). Penggunaan obat herbal secara tradisional dalam mengobati
diabetes melitus sudah lama dilakukan oleh masyarakat di dunia, namun sangat
sedikit spesies yang telah dimanfaatkan secara modern, dalam skala besar, dan
telah teruji secara klinik oleh sebab itu, dibutuhkan penelitian pada tanaman yang
berkhasiat sebagai antidiabetes (Soumyanath 2006).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ghate et al.
(2014), bahwa tanaman bunga pinang sebagai salah satu tanaman yang memiliki
efek sebagai anihiperglikemik. Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya
beberapa senyawa yang dapat menurunkan kadar glukosa darah, seperti senyawa
flavonoid dan senyawa sterol dari hasil ekstraksi menggunakan pelarut etanol,
sedangkan dosis yang terbukti efektif menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
putih jantan adalah dosis 500 mg/kgBB, tetapi hanya menggunakan 1 variasi dosis

saja.



Flavonoid inilah yang diduga sebagai agen antidiabetes. Flavonoid adalah
senyawa organik alami yang ada pada tumbuhan secara umum. Flavonoid alami
banyak memainkan peran penting dalam pencegahan diabetes dan komplikasinya
(Jack 2012). Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai gugus
hidroksil atau gula, sehingga dapat larut dalam pelarut polar seperti etanol,
metanol, butanol, aseton, dimetilsulfoksida, dan air (Markham 1988). Menurut
Mahendra et al. (2008), senyawa-senyawa tersebut diduga dapat merangsang
perbaikan sel-sel beta, sehingga dapat meningkatkan proses produksi insulin dan
juga meningkatkan pembuangan glukosa/toleransi glukosa.

Berdasarkan hasil uraian tersebut mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian uji aktivitas antidiabetes ekstrak etanol bunga pinang (Areca catechu
L.) terhadap histopatologi hati pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi

aloksan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah.

Pertama, apakah ekstrak bunga pinang (Areca catechu L.) memiliki efek
antihiperglikemia terhadap tikus yang diinduksi oleh aloksan?

Kedua, berapakah dosis dari ekstrak bunga pinang (Areca catechu L.) yang
dapat menurunkan keadaan hiperglikemia paling efektif pada tikus yang diinduksi
oleh aloksan?

Ketiga, bagaimana gambaran histopatologi hati tikus putih jantan galur
Wistar yang diinduksi aloksan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah.
Pertama, untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemik ekstrak bunga

pinang (Areca catechu L.).



Kedua, untuk mengetahui dosis dari ekstrak bunga pinang (Areca catechu
L.) yang bisa menurunkan glukosa darah lebih efektif.
Ketiga, untuk mengetahui gambaran histopatologi hati tikus putih jantan

galur Wistar yang diinduksi aloksan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat informasi bagi masyrakat dan
menunjang pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang obat
tradisional. Penelitian ini diharapkan akan menambah data klinis mengenai
khasiat bunga pinang sebagai antihiperglikemia pada terapi antidiabetes yang
lebih rasional, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya, khususnya
pengembangan penelitian antihiperglikemia dan pemanfaatan bunga pinang.






